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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis pengaruh model bermain 

air dan pembelajaran berbasis akuatik terhadap perkembangan keterampilan 

motorik dan pengendalian kecemasan dalam pembelajaran renang di sekolah dasar. 

penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan 

mengikuti pedoman PRISMA 2020. Artikel yang dipublikasikan pada periode 2021–

2024 ditelusuri melalui basis data ScienceDirect, Springer, dan PubMed menggunakan 

kata kunci terkait model bermain air, intervensi akuatik, keterampilan motorik, dan 

regulasi kecemasan. Dari 30 artikel yang teridentifikasi, lima studi berkualitas tinggi 

(jurnal Q1–Q2) memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis menggunakan pendekatan 

sintesis tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa aktivitas bermain air yang 

terstruktur secara signifikan meningkatkan keterampilan motorik dasar, termasuk 

keseimbangan, koordinasi, dan kontrol tubuh, serta menurunkan tingkat kecemasan 

dan respons stres fisiologis pada anak. Tiga pola utama teridentifikasi, yaitu: (1) 

peningkatan kemahiran motorik melalui aktivitas akuatik berbasis tugas, (2) 

penurunan kecemasan melalui pengalaman belajar di lingkungan air yang 

menyenangkan dan minim tekanan, serta (3) peran pedagogi akuatik berbasis 

permainan dalam menciptakan pembelajaran pendidikan jasmani yang inklusif dan 

berpusat pada siswa. Kajian ini menegaskan bahwa model bermain air tidak hanya 

berfungsi sebagai strategi peningkatan kemampuan gerak, tetapi juga sebagai 

pendekatan efektif dalam mendukung regulasi emosi anak.  

Kata Kunci: Model permainan air, keterampilan motorik, pengendalian 

kecemasan, siswa, sekolah renang 

 

ABSTRACT 
This study aims to systematically examine the influence of water play models and 

aquatic-based learning on motor skill development and anxiety control in elementary 

school swimming education. The study employed a Systematic Literature Review (SLR) 

method following the PRISMA 2020 guidelines. Articles published between 2021 and 

2024 were retrieved from ScienceDirect, Springer, and PubMed using keywords 

related to water play models, aquatic interventions, motor skills, and anxiety 

regulation. Of the 30 articles initially identified, five high-quality studies (Q1–Q2 

indexed journals) met the inclusion criteria and were analyzed using a thematic 

synthesis approach. The findings indicate that structured water play activities 

significantly improve fundamental motor skills, including balance, coordination, and 
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body control, while simultaneously reducing anxiety levels and physiological stress 

responses in children. Three main patterns were identified: (1) enhancement of motor 

proficiency through task-oriented aquatic activities, (2) reduction of anxiety through 

enjoyable and low-pressure water learning environments, and (3) the role of play-

based aquatic pedagogy in fostering inclusive and student-centered physical 

education settings. This review confirms that water play models function not only as 

strategies for improving motor competence but also as effective approaches to 

supporting children’s emotional regulation. 

Keywords: water play model, motor skills, anxiety control, students, swimming 

school 
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PENDAHULUAN  
Renang merupakan salah satu aktivitas akuatik yang diminati oleh berbagai 

kelompok usia, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Dalam pembelajaran 

renang, terdapat beberapa gaya yang dapat diajarkan, seperti gaya bebas, gaya dada, 

gaya punggung, dan gaya kupu-kupu. Materi akuatik mencakup berbagai kegiatan 

yang dilakukan di kolam renang, antara lain permainan air, teknik dasar renang, 

aspek keselamatan di air, serta pengembangan pengetahuan dan nilai-nilai yang 

berkaitan dengan aktivitas tersebut (Satrianingsih and Yulianto 2025). Dalam 

kerangka pembelajaran ini, model bermain air dapat digunakan sebagai strategi 

awal untuk membantu siswa beradaptasi dengan lingkungan air (Ma’mun 2019). 

Permainan air merupakan pendekatan awal dalam proses pengenalan air 

bagi individu yang baru mulai belajar renang. Pengembangan model bermain air 

bertujuan untuk mengurangi rasa takut terhadap air sekaligus memperkenalkan 

karakteristik air, seperti suhu, sensasi basah, dan hambatan gerak, terutama pada 

anak usia 6–8 tahun (A. Ahmad et al. 2020). Selain berorientasi pada kesenangan, 

permainan air juga memiliki tujuan edukatif, yaitu meningkatkan motivasi belajar 

siswa yang pada akhirnya dapat berdampak pada peningkatan kemampuan renang, 

khususnya gaya bebas (Yulianto, Triansyah, and Azizah 2025). 

Aktivitas bermain air memberikan berbagai manfaat perkembangan, seperti 

mendukung pertumbuhan fisik, meningkatkan keterampilan personal, melatih 

pengendalian diri, menanamkan nilai sportivitas, memperkuat interaksi sosial, 

membantu pengelolaan emosi negatif, serta meningkatkan daya tahan tubuh 

(Risyanto and Yulianto 2025). Oleh karena itu, model bermain air dapat menjadi 
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metode yang efektif untuk membantu siswa menyesuaikan diri dengan lingkungan 

akuatik sekaligus meningkatkan kemampuan motorik mereka (Mudzakir et al. 

2025). 

Kemampuan motorik mengacu pada kapasitas individu dalam 

mengoordinasikan gerakan anggota tubuh seperti tangan, kaki, dan kepala secara 

terarah dan terkontrol (Hamdan et al. 2025). Kemampuan motorik berperan 

penting dalam setiap aktivitas manusia karena berkaitan dengan proses 

perkembangan keterampilan gerak menjadi respons yang terorganisasi dan 

terkoordinasi (Yulianto et al. 2025). Keterampilan motorik dasar merupakan 

fondasi bagi pengembangan keterampilan gerak yang lebih kompleks (Yulianto et 

al. 2025). Gangguan pada kemampuan motorik dapat berdampak pada aspek lain, 

termasuk interaksi sosial dan aktivitas sehari-hari (Allistia, Yulianto, and 

Nurhidayat, n.d.). 

Kecemasan merupakan kondisi emosional yang ditandai oleh perasaan takut 

dan khawatir berlebihan terhadap situasi tertentu, yang tidak hanya memengaruhi 

aspek emosional tetapi juga proses kognitif dan perilaku individu (Rusandi et al. 

2025). Kecemasan adalah keadaan suasana hati yang ditandai dengan afek negatif 

dan ketegangan fisik akibat antisipasi terhadap kemungkinan ancaman di masa 

depan (Artiluhung and Yulianto 2025). Dalam konteks pendidikan jasmani, 

kecemasan dapat menjadi hambatan psikologis yang memengaruhi performa 

motorik dan partisipasi siswa (Haris et al. 2025). 

Penggunaan metode pembelajaran yang monoton dan kurang variatif dapat 

menurunkan efektivitas proses belajar karena membuat siswa menjadi pasif dan 

kehilangan minat. Motivasi belajar akan meningkat apabila kebutuhan otonomi, 

kompetensi, dan keterhubungan sosial terpenuhi dalam proses pembelajaran (M. F. 

Ahmad et al. 2020). Dalam pembelajaran renang, model bermain air berpotensi 

memenuhi ketiga kebutuhan psikologis tersebut melalui penciptaan suasana belajar 

yang menyenangkan, interaktif, dan suportif sehingga mampu mendukung 

perkembangan motorik sekaligus kesejahteraan emosional siswa. Selain itu, 

penggunaan metode Systematic Literature Review (SLR) menjadi penting untuk 

memberikan landasan teoretis dan empiris yang kuat dalam mengkaji efektivitas 

model pembelajaran bermain air (Haris, Yulianto, and Riyanto 2024). Melalui SLR, 
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peneliti dapat mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai hasil 

penelitian yang relevan secara sistematis, transparan, dan terstruktur (Hasyim, 

Haris, and Yulianto 2024). Pendekatan ini membantu memastikan bahwa 

kesimpulan yang diambil didasarkan pada bukti ilmiah yang komprehensif, 

mengurangi bias subjektif, serta memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

tren, temuan, dan celah penelitian terkait pembelajaran renang dan pengembangan 

motivasi belajar siswa (Ardoin et al. 2022). Dengan demikian, hasil kajian menjadi 

lebih valid, reliabel, dan dapat dijadikan dasar dalam pengembangan praktik 

pembelajaran yang lebih efektif. 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature 

Review (SLR). Systematic Literature Review (SLR) adalah metode penelitian yang 

mengkaji semua temuan penelitian yang relevan terkait dengan pertanyaan 

penelitian, topik, atau fenomena tertentu yang diminati (Kitchenham et al. 2010). 

 

Gambar 1. Proses Pencarian dan Seleksi Studi Menggunakan Bagan Alur PRISMA 
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Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) 

dengan mengacu pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses) 2020. Proses tinjauan literatur dilaksanakan melalui 

empat tahapan utama, yaitu identification, screening, eligibility, dan inclusion. 

1. Identifikasi 

Tahap identifikasi diawali dengan penelusuran artikel pada beberapa basis 

data ilmiah internasional, yaitu ScienceDirect, Springer, dan PubMed/Sage, 

menggunakan kombinasi kata kunci: “water play model” OR “aquatic therapy” OR 

“swimming intervention” AND “motor skills” AND “anxiety control”. Strategi pencarian 

ini dirancang untuk memperoleh literatur yang relevan dengan topik pengaruh 

model bermain air dan keterampilan motorik terhadap pengendalian kecemasan 

pada siswa dalam pembelajaran renang. Dari hasil penelusuran diperoleh 30 artikel 

yang dipublikasikan pada periode 2021–2024. Artikel yang tidak berbahasa Inggris, 

tidak tersedia dalam bentuk full text, atau tidak relevan dengan konteks 

pembelajaran renang anak dikeluarkan dari analisis awal. 

2. Penyaringan 

Pada tahap penyaringan, dua artikel duplikat dihapus sehingga tersisa 28 

artikel untuk ditelaah berdasarkan judul dan abstraknya. Penilaian dilakukan 

dengan mempertimbangkan relevansi topik, tujuan penelitian, serta metodologi 

yang digunakan. Sebanyak 15 artikel dieliminasi karena tidak secara spesifik 

membahas hubungan antara model bermain air, keterampilan motorik, dan 

pengendalian kecemasan, atau karena memiliki kelemahan metodologis. Dengan 

demikian, 13 artikel dinyatakan memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: 

A. Studi empiris atau kajian teoretis yang membahas permainan air, 

keterampilan motorik, dan kecemasan; 

B. Dipublikasikan pada periode 2021–2024 di jurnal bereputasi (Q1–Q2); 

C. Memiliki metodologi yang jelas (kuantitatif, kualitatif, atau mixed methods); 

dan 

D. Ditulis dalam bahasa Inggris serta tersedia dalam bentuk full text. 
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Adapun kriteria eksklusi meliputi: 

A. Artikel duplikat atau versi ringkasan; 

B. Penelitian yang tidak berfokus pada aktivitas berbasis air; 

C. Studi dengan metode penelitian yang tidak jelas; dan 

D. Artikel yang tidak tersedia full text atau tidak berbahasa Inggris. 

3. Kelayakan 

Ketiga belas artikel yang tersisa selanjutnya dianalisis secara mendalam 

pada tahap kelayakan. Evaluasi full text dilakukan untuk memastikan kesesuaian 

dengan tujuan penelitian. Sebanyak delapan artikel dieliminasi karena: 

A. Bukti empiris yang kurang memadai; 

B. Metode yang tidak relevan dengan konteks pembelajaran renang anak; 

C. Fokus penelitian yang terlalu sempit; 

D. Jurnal tidak terindeks Q1/Q2; atau 

E. Keterbatasan akses terhadap full text. 

Proses evaluasi juga mempertimbangkan kualitas metodologis, validitas 

hasil penelitian, serta relevansi terhadap variabel keterampilan motorik dan 

kecemasan. 

4. Inklusi 

Tahap akhir menghasilkan lima artikel utama yang memenuhi seluruh 

kriteria seleksi. Kelima artikel tersebut merupakan publikasi berkualitas tinggi 

(Q1/Q2) yang menyoroti dampak intervensi berbasis air terhadap perkembangan 

keterampilan motorik dan pengendalian kecemasan. Hasil kajian terhadap lima 

studi tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran akuatik, baik melalui 

terapi maupun model bermain air, secara efektif meningkatkan keterampilan 

motorik dasar, menurunkan tingkat kecemasan, serta mendukung proses 

pembelajaran renang yang menyenangkan dan inklusif bagi anak sekolah dasar. 

Berdasarkan kerangka teoretis dan prosedur penelitian yang telah diuraikan, 

peneliti selanjutnya menyusun tahap persiapan dalam pelaksanaan penelitian 

dengan metode SLR, yang melibatkan pemilihan studi-studi berkualitas tinggi 

sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Tabel 1. Hasil Penelitian 

No Penulis & 
Tahun 

Judul Penelitian Desain/Met
ode 

Temuan Utama 

1 Shariat et 
al. (2024) 

The Effectiveness 
of Aquatic Therapy 
on Motor and 
Social Skill as well 
as Executive 
Function in 
Children with 
Neurodevelopment
al Disorder 

Systematic 
Review & 
Meta-
Analysis 

Terapi berbasis air secara 
signifikan meningkatkan 
kemampuan motorik dan 
sosial serta menurunkan 
stres pada anak dengan 
kebutuhan khusus. 

2 Pratt, 
Duncan & 
Oxford 
(2024) 

The Effects of a 6-
Week Swimming 
Intervention on 
Gross Motor 
Development in 
Primary School 
Children 

Eksperimen 
(Intervensi 6 
minggu) 

Intervensi renang selama 
6 minggu meningkatkan 
keterampilan motorik 
kasar dan menurunkan 
rasa takut terhadap air 
secara signifikan. 

3 Tang et 
al. (2022) 

Effects of Aquatic 
Exercise on Mood 
and Anxiety 
Symptoms: A 
Systematic Review 
and Meta-Analysis 

Systematic 
Review & 
Meta-
Analysis 

Aktivitas air terbukti 
menurunkan tingkat 
kecemasan dan 
memperbaiki suasana hati 
secara signifikan 
dibandingkan latihan 
darat. 

4 Papadimi
triou & 
Loupos 
(2021) 

The Effect of an 
Alternative 
Swimming 
Learning Program 
on Skills, 
Technique, 
Performance, and 
Salivary Cortisol 
Concentration 

Eksperimen 
(Program 
renang 
alternatif) 

Program renang berbasis 
permainan menurunkan 
kadar kortisol (indikator 
stres) dan meningkatkan 
teknik renang secara 
signifikan. 

5 Sinclair, 
L., & 
Roscoe, C. 
M. (2023)  

The Impact of 
Swimming on 
Fundamental 
Movement Skill 
Development in 
Children (3–11 
Years): A 
Systematic 
Literature Review 

Systematic 
Literature 
Review 

Aktivitas renang 
meningkatkan koordinasi, 
keseimbangan, kontrol 
tubuh, dan kepercayaan 
diri anak. 
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Pembahasan 
Temuan dari Systematic Literature Review ini menunjukkan bahwa 

intervensi berbasis akuatik dan model bermain air memberikan manfaat yang 

signifikan terhadap perkembangan keterampilan motorik serta pengendalian 

kecemasan anak dalam pembelajaran renang. Pembahasan ini mensintesis hasil 

penelitian dengan bukti empiris terkini (2020–2025), dengan menelaah mekanisme 

yang mendasari manfaat tersebut serta implikasinya bagi praktik pendidikan. 

1. Pengaruh Aktivitas Akuatik terhadap Perkembangan Keterampilan Motorik 

Anak 

Efek positif aktivitas berbasis air terhadap keterampilan motorik, 

neuromotorik dan perkembangan terbaru. Karakteristik biomekanik air seperti 

daya apung, viskositas, dan tekanan hidrostatis menciptakan kondisi sensorimotor 

yang kaya sehingga meningkatkan kesadaran proprioseptif, perencanaan gerak, dan 

kontrol neuromuskular (Papadimitriou and Loupos 2021). 

Bukti longitudinal menunjukkan bahwa anak-anak yang mengikuti program 

akuatik terstruktur mengalami peningkatan keseimbangan, koordinasi, dan 

orientasi spasial yang lebih besar dibandingkan dengan pendidikan jasmani 

berbasis darat. Temuan ini selaras dengan riset neuroplastisitas yang menunjukkan 

bahwa lingkungan akuatik yang baru mampu menstimulasi reorganisasi korteks 

motorik secara lebih optimal dibandingkan lingkungan terestrial yang familiar 

(Shariat et al. 2024). 

Selain itu, lingkungan air memfasilitasi koordinasi bilateral, kemampuan 

melintasi garis tengah tubuh (midline crossing), serta stabilisasi inti tubuh yang 

semuanya memperkuat keterampilan gerak dasar. Pada anak dengan gangguan 

perkembangan saraf, terapi akuatik menunjukkan peningkatan fungsi motorik 

kasar dan kekuatan otot yang lebih baik karena berkurangnya beban gravitasi dan 

meningkatnya peluang keberhasilan gerak (Shariat et al. 2024). Bukti meta-analisis 

menegaskan bahwa intervensi akuatik menghasilkan peningkatan sedang hingga 

besar pada keterampilan motorik fundamental. Paparan sejak usia dini (3–11 

tahun) terbukti membangun fondasi motorik yang kuat untuk mendukung 

partisipasi aktivitas fisik jangka panjang . Dengan demikian, aktivitas akuatik secara 
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signifikan memperkuat perkembangan motorik dasar maupun kompleks pada anak 

(Sinclair and Roscoe 2023). 

2. Dampak Pembelajaran Akuatik terhadap Pengendalian Kecemasan dan 

Regulasi Emosi 

Peran aktivitas akuatik dalam menurunkan kecemasan anak didukung oleh 

penelitian psikofisiologis. literatur terbaru yang menunjukkan bahwa latihan di air 

mampu meregulasi sistem saraf otonom melalui peningkatan aktivasi parasimpatis, 

sehingga menurunkan tingkat kecemasan . Penurunan kadar kortisol yang diamati 

dalam intervensi renang  juga penurunan kortisol dan penanda inflamasi serta 

peningkatan oksitosin setelah program akuatik. Hal ini menunjukkan bahwa 

aktivitas berbasis air mengaktifkan berbagai jalur biologis penyangga stres (Tang et 

al. 2022). 

Pembelajaran akuatik juga mendukung regulasi emosi melalui pengaturan 

napas ritmis dan peningkatan tonus vagal. Pendekatan berbasis permainan 

sebagaimana mengaktivasi jalur penghargaan di otak, melepaskan dopamin dan 

opioid endogen yang meningkatkan suasana hati serta menurunkan persepsi 

ancaman (Tang et al. 2022). 

Manfaat sosial juga berperan penting. Aktivitas akuatik kelompok dapat 

mengurangi kecemasan sosial, memperkuat ikatan sebaya, serta menciptakan ruang 

belajar yang aman secara psikologis. Lingkungan yang bersifat mengapung 

meminimalkan perbedaan performa yang terlihat secara mencolok, sehingga 

mendukung rasa percaya diri dan perasaan memiliki. Dengan demikian, 

pembelajaran akuatik secara kuat mendukung regulasi emosi, menurunkan 

kecemasan, dan meningkatkan kenyamanan anak di air (Sinclair and Roscoe 2023). 

3. Implikasi Model Akuatik Berbasis Permainan bagi Pembelajaran Renang dan 

Pendidikan Jasmani 

Manfaat terintegrasi antara aspek motorik dan psikologis dari aktivitas 

akuatik menegaskan pentingnya penerapan model akuatik berbasis permainan 

yang berpusat pada anak dalam konteks pendidikan. Model ini sejalan dengan 

kerangka pedagogi kontemporer yang menekankan pendekatan berbasis kekuatan 

dan berorientasi pada keamanan emosional (trauma-informed pedagogy), sehingga 
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penguasaan keterampilan dan keselamatan psikologis dapat berjalan beriringan 

(Shariat et al. 2024). 

Konsep literasi akuatik yang mencakup kompetensi fisik, pengetahuan 

keselamatan air, serta kenyamanan emosional menjadi kerangka komprehensif 

dalam perancangan kurikulum akuatik yang efektif. Pendekatan ini menggeser 

paradigma dari progresi berbasis usia menuju pembelajaran berbasis kesiapan 

individu (Pratt, Duncan, and Oxford 2023). 

Penelitian pendidikan inklusif menunjukkan bahwa lingkungan akuatik 

meningkatkan partisipasi dan perolehan keterampilan pada anak penyandang 

disabilitas karena berkurangnya perbandingan sosial dan meningkatnya persepsi 

kompetensi diri. Prinsip Universal Design for Learning (UDL) turut mendukung 

desain kurikulum yang aksesibel melalui pemberian pilihan, variasi demonstrasi, 

dan diferensiasi aktivitas (Pratt, Duncan, and Oxford 2023). 

Penggunaan teknologi digital seperti umpan balik video dan sensor yang 

dapat dikenakan (wearable sensors) juga berpotensi meningkatkan pembelajaran 

teknik sekaligus motivasi, meskipun tetap harus melengkapi bukan menggantikan 

dukungan emosional langsung dari guru. Kompetensi guru menjadi faktor krusial, 

mengingat masih banyak guru pendidikan jasmani yang belum memiliki pelatihan 

khusus dalam pedagogi renang dan manajemen kecemasan (Tang et al. 2022). 

Dengan demikian, model akuatik berbasis permainan sangat relevan bagi 

pendidikan jasmani modern karena bersifat inklusif, berpusat pada siswa, 

mendukung kesejahteraan psikologis, serta efektif dalam mendorong pembelajaran 

jangka panjang. 

KESIMPULAN  
Tinjauan literatur sistematis ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

berbasis akuatik seperti permainan air, program renang terstruktur, dan terapi 

akuatik efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik sekaligus pengendalian 

kecemasan pada anak. Studi-studi yang dikaji secara konsisten menunjukkan bahwa 

aktivitas akuatik mampu meningkatkan koordinasi motorik kasar, keseimbangan, 

dan efisiensi gerak, serta secara bersamaan menurunkan gejala kecemasan dan 

meningkatkan kesejahteraan emosional. 
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Integrasi intervensi akuatik berbasis permainan menciptakan lingkungan 

belajar yang positif dan menarik, sehingga mendukung perkembangan anak secara 

holistik yang mencakup aspek fisik, psikologis, dan sosial. Temuan ini menegaskan 

pentingnya pengintegrasian model bermain air dalam kurikulum pendidikan 

jasmani dan program sekolah renang guna menumbuhkan rasa percaya diri, 

kompetensi motorik, serta ketahanan mental pada peserta didik usia dini. 
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